BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pertanian merupakan sektor vital dalam mendukung ketahanan pangan dan
ekonomi suatu negara. Tanaman hortikulimra, seperti cabal (Capsicum spp.),
menjadi komoditas yang sangat penting ﬂ;ﬂnm memenuhi  kebutuhan nutrisi
masyarakat. I]ﬁ.lnm uptjln um:uk m produktivitss dan kualites hasil
i fuktor inghungan menjadi hal yang krusial, Salah satu
faktor yang pﬂiﬂg bem dalam pertumbuhan tanaman adalah kelembapan
tnnﬂh.l_ﬂﬁ'nbapm‘hnlhmm peran sentral dp,[:mmsmmﬁmpnn air dan
M akar lu:n:lmin,'fﬂi'nmnn cabai vang mm hﬂmpcmkzlmn dangkal
puh terhadop perubahan kelembapan mnah. w air dapat
al okan stres pada tanaman, pengeringan tanah, hingga gagal panen. Di sisi
Fain, hﬂm:ﬂr dapat menyebabkan akar tanaman membusul dan meningkatkan
risiko terserang penyakit tanaman{1].

‘Dalam beberapa deknde terakhir, perubihan iklim. telah memengaruhi pola
curah hujan dan ketersedinan air twnoh di banyak WI.hj.lh, Fluktuasi cuaca yang
ekstrem, termasuk periode kekeringan yang lebih m ﬁ:hﬂ.ﬂﬁ:.-jrnng lebih
ﬁa'Eng,ml‘.m menantang bagi petant dalam mmgaﬂrpﬁg&b&mufm@ efisien
dan hp’;ll waktu. Pemanfaatan teknologi dalam monitoring kelembapan tanah
menjadi - solusi m ‘menjanjikan  untuk  menghadapi tantangan tersebut.
Penggunasn sensor kelemhﬂ;nn tanah yang canggih dan sistem pemantauan
otomatis memungkinkan petant untuk memanta ﬁnnﬂfﬁlflmbﬂpm tanah secam
real-time: Data yang lilhdSI]kﬂl'l. nlnl:t teknu]ué:l ini dnpul memberikan informasi

yang akurat dan terperinci tentang tingkat kelembapan tanah pada setiap saat.
Meskipun penelitian mengenai monitoring kelembapan tanah pada tanaman
hortikultura telah dilakukan, nanvn penekanan pada tanaman cabai masih terbatas.
Padshal, cabai merupakan dua kemoditas yang sangat berharga secara ekonomi dan
sosial. Oleh karena itw, penelitian yang mengkaji aspek monitoring kelembapan



tanah khusus untuk tanaman cabai sangat penting untuk meningkatkan
keberianjutan pertanian dan produktivitas tanaman[2].

Cabai ialah suatu komoditas sayur- mayur yang tidak bisa dilepaskan dalam
keperiuan setiap harl. Tumbuhan ini banvak dimanfaatkan untuk penuhi kebutuhan
skan vitamin dan mineral yang dibutuhkan buat pertumbuhan serta kesehatan,
Kebutuhan konsumen yang besar akan Cabai serfa Tomal membual sayuran ini
terus menjadi tidak semg ditemui, s.:hlnggi menimbulkan harga Cabai dipasaran
mnl.umhung hesa-:mmsah hg[ hﬂﬁmﬂl buat pumiu kebutuhan sehari hari.

pas. Eﬂmbl'pa mnhymgmﬁpns blsanmmbalﬁycrkm:hmgm tumbuhan
m:memm.hulkmmmtm hasil panen, .mh.qmﬂinnnq— buang sumber
duya energi yang berharga. Di sisi lain. penyiraman yung kelewatan bisa
menimbulkan pemborosan udars, erosi tanah, serta pencemaran ared,

Standar untuk menanam tanaman sdalah kelembaban donsuhu dalam media
Aanam, l:‘,[jmn abiotik kedua parameter ini menwng:mhi.' pmhmnmn
Tm:mmi.mnhuh subur jika kebutuhan kelembaban dan subu sudulﬂa:g:e
Permasalshan atau kendala bagi para petani sayur mayur di Dusun Sidarejo vang
belum menegiahui permasalahan dalam bidang peraﬂﬂu.iﬂpmn .ﬂfnr Mayur,
Mwﬁhﬂ;ﬁn lanaman sayur mayur tidak sama dm.w:m_ Elinn},ra Dalam
perawalaan {ENAman Sayur mayur im kendala terletak pada kﬂhmbahnn tanah.
Tujuan penelitian o yaitu merancang alst monloring kelembaban tanah dan
otomatisasi wmdamnm myurnm}wm teknologi [oT (Inserne
O Things). Kendala memmwaQHEh]emhaban media tanam,
suhu, dan tinggi air merupakan contoh kendala yang dalami bagi sebagian besar
petani maupun pembudidaya tanaman sayvur mayur{3],

Dalam konteks ini, pemakaian teknologi buat memantau kelembapan tanah
serta sediakan penyiraman otomatis bisa membagikan pemecahan yang efektif serta
berkepanjangan. Sensor kelembapan tanah yang ditanam di tanah bisa membagikan
data real- time tentang kelembapan tanah di dekat pangkal tumbuhan. Informasi ini
bisa diakses secara langsung oleh sistem kontrol yvang tersambung. vang bisa

Pt



mengambil keputusan tentang kapan serta seberapz banvak air yang wajib
disalurkan ke tumbuhan. Penyiraman otomatis vang dikendalikan oleh sensor
kelembapan tanah mempunyai sebagian keuntungan. Pertomabisa membagikan
suhu udara secara pas wakiu cocok kebutuhan tumbohan, menjauhi kelembapan
tanzh yang sangat kering ataupun sangat basah. Keduoa, dengan memakai kontrol
algoritma yang pas, penyiraman olomatis bisa memaksimalkan pemakaisn air
dengan membagikan jumlah air yan&;-tmk dengan kebutuhan tumbuhan.
Dengan ini bisa menfiursgi pemborosan air serta mengirit bayaran yang terpaut
dengan pemakainn airf4].

'ﬁ.’lﬂﬂ']ﬁ}rﬂ adalah organisasi tani vang bergerak. di H&ng-;!nnam;m cabai
ying di kelola oleh masyarakat i dusun su:lcrm_ln.m:l.npada Drganisasi
tersebut yakni masih minimnya pemanfaatan lekmlugi W:m_hmkembmg.
Dalam permesslahan yang ada pada pertanian di Tﬁ Jaya, pelaksanaan
pufmmmhupmtamh serti penyiraman otomatis bisa Whu-ﬁlsmt
yang mﬂmi’ﬁaﬂl bisa mengendabikan irigas) tumbuhan nmmhdm@ull:h]h
efektif, mengirit udara, serta memaksimulkan penciptaan tumbuban. Pemakaian
ldmuiuphﬁpﬂu bisa menolong tingkatkan pmduktmmcpmmunn socarg toralitos
serta membagikan pemecahan berkepanjangan dal#ﬁ- mengalami tantangan
pergantian udam serta ketersediaan air yang terbatas. maka dan ite. Penelti ingin
membuat solusi Untuk memantau kelembapan mnnhamhpmwrm otomatis di
pertanisn Tunas Jaya dengan bluetooth sebagai media unfuk memonitoring atspun

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh kelembapan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Selain itu,
penelitian ini juga akan menerapkan teknologi monitoring kelembapan tanah yang
canggih dan efisien untuk mendapatkan informasi vang [ebih akurat dan membantu
petani dalam mengambil keputusan pengelolaan air yang tepat. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan baru bagi dunia pertanian
dan menjadi acuan praktis dalam meningkatkan produktivitas serta keberlanjutan
pertanian cabai di masa mendatang.



1.2 Rumusan Masalah
Berdosar permasalahan di atas, adapun permasalahkan vang diangat dalam
peneltian ini adalah sebagai berikut;

1. Bagaimana merancang prototipe untuk sistem pemantauan kelembaban tanah
dan penyiraman tanah otomatis di perkebusnan tunas java menggunakan
Arduino uno dengan sensor 7

141 Maksud Penelitian
Penelitian ini tentang Monitoring penyiraman otomatis pada tanaman cabai
dengon kelembaban tanah di perkebunsn Tunas Jaya yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kelembapan tanah memengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman. Penelitian ini juga bertujusn untuk meningkatkan pemahaman petani



membantu mereka menggunakan air lebih fisien. Penggunanan Bluetooth HC-05
dalam rangkaian alat dikarenakan terkendala pada tempat dimana peneliti
melakukan penelitian. Dimana pada tempat vang diteliti termasuk kedalam wilayah
wang masih jabu dari dunia teknologi. Maka don itu, peneliti mengambil keputusan
dengan menggunakan Bluetooth HC-05 sebagai prantarn monitoring melalui

b. pamdapummhuﬁ:ﬂnkmﬁmmwhﬁhynnguphmaihagl
tanaman cabai.

¢. membantu mengurangi biaya produksi petani dengan memberikan
informasi vang akurat tentang kondisi tanah.

d. Meningkatkan kualtitas pada tanaman.



1.5.2 pencliti

2. Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dalam melakukan
penelitian ilmiah, analisis data, dan interpretasi hasil

masalah;batasan masafah.maksud dan tujuan tm.mmdsa penelitan.dan yang
2. BAB I (Landasan teorl)
Dimana pada bab ini akan dibuat tentang mengurangaikan teori-teori yang
mendasari pembahsan penelitan, Menyajikan studi literatur dan penelitian terkini
vang relevan dengan topik penelitian, termasuk temuan-temuan yang sudah ada,



3. BAB III (metode penelitian)
Pada bab ini akan di bahas tentang menjelasakan kebutuhan alat dan bahan
yang akan digunakan dan menjelasakan alur pengerjan penelitian.
4. BAB IV (Hasll dan Pembahasan}
Pada bab ini akan dibahas tentang pengujian sistem atau alat untuk




	 Bab1 - Busari __001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Busari __002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Busari __003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Busari __004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Busari __005.pdf (p.5)
	 Bab1 - Busari __006.pdf (p.6)
	 Bab1 - Busari __007.pdf (p.7)

